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ABSTRAK

Pemanfaatan lingkungan sekolah sebagai media edukasi berbasis lingkungan
merupakan salah satu upaya mendukung pembelajaran kontekstual dan penguatan
karakter peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan pekarangan sekolah
melalui pengembangan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) dan tanaman produktif di
SD Negeri 2 Keramas, Kabupaten Gianyar. Program dilatarbelakangi oleh kondisi
lingkungan sekolah yang belum tertata secara optimal pascarehabilitasi bangunan
sehingga area pekarangan terlihat kurang hijau dan belum dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran lingkungan. Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan pendekatan
partisipatif melalui tahapan observasi, sosialisasi, praktik penanaman, dan
pendampingan perawatan tanaman yang melibatkan siswa dan guru secara aktif. Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa mengenai jenis dan
manfaat TOGA serta tanaman produktif dari 50% menjadi 80% berdasarkan hasil
evaluasi pre-test dan post-test. Selain itu, program berhasil menciptakan lingkungan
sekolah yang lebih hijau, asri, dan produktif melalui penanaman jahe, kunyit, lengkuas,
cabai, dan gumitir. Kegiatan ini juga meningkatkan kesadaran siswa terhadap
pentingnya pelestarian lingkungan dan pemanfaatan sumber daya alam secara
berkelanjutan. Program pengabdian ini dinilai efektif sebagai media edukasi
lingkungan berbasis praktik langsung dan berpotensi dikembangkan secara
berkelanjutan dalam mendukung sekolah hijau (green school).

Kata Kunci: Edukasi Lingkungan, TOGA, Pekarangan Sekolah, Tanaman Produktif,
Sekolah Hijau

ANALISIS SITUASI

Lingkungan sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat berlangsungnya proses
pembelajaran formal, tetapi juga dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
kontekstual berbasis lingkungan. Pemanfaatan lingkungan sekolah secara optimal
mampu meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui praktik langsung serta
menumbuhkan karakter peduli lingkungan sejak dini (Aini et al., 2025). Salah satu
bentuk implementasi pembelajaran berbasis lingkungan dapat dilakukan melalui
pengelolaan pekarangan sekolah menjadi area hijau produktif yang mendukung
edukasi kesehatan, konservasi lingkungan, dan ketahanan pangan sederhana.
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'Pemanfaatan pekarangan sekolah sebagai media pembelajaran lingkungan dapat
meningkatkan pengalaman belajar kontekstual serta membentuk karakter peduli
lingkungan pada siswa sekolah dasar (Erona et all, 2025).

SD Negeri 2 Keramas merupakan salah satu sekolah dasar yang berada di Desa
Keramas, Kabupaten Gianyar. Berdasarkan hasil observasi lapangan, kondisi
pekarangan sekolah pascarehabilitasi bangunan masih belum tertata secara optimal
dan belum dimanfaatkan sebagai sarana edukasi lingkungan. Area pekarangan terlihat
gersang, jumlah vegetasi berkurang, serta belum tersedia tanaman edukatif seperti
Tanaman Obat Keluarga (TOGA) maupun tanaman produktif lainnya. Pengembangan
taman TOGA di lingkungan sekolah juga berfungsi sebagai sarana edukasi kesehatan
dan pembelajaran berbasis praktik bagi siswa (Rahmatulloh et all, 2021).

Kondisi tersebut menyebabkan lingkungan sekolah kurang mendukung
terciptanya suasana belajar yang asri dan ramah lingkungan. Selain itu, siswa masih
memiliki keterbatasan pengetahuan mengenai jenis tanaman obat keluarga, manfaat
tanaman produktif, serta pentingnya menjaga kelestarian lingkungan sekolah. Padahal,
pendidikan lingkungan hidup pada tingkat sekolah dasar memiliki peran penting dalam
membentuk kesadaran ekologis dan perilaku peduli lingkungan pada anak sejak dini
(Afandi, 2013).

Pengembangan TOGA di lingkungan sekolah juga memiliki manfaat edukatif dan
kesehatan karena dapat digunakan sebagai media pembelajaran alami mengenai
pemanfaatan tanaman herbal dalam kehidupan sehari-hari. Menurut Ermawati et al.
(2022), program pemanfaatan TOGA di sekolah mampu meningkatkan literasi
lingkungan dan keterampilan siswa dalam memanfaatkan sumber daya alam secara
berkelanjutan.

Selain itu, konsep sekolah hijau (green school) saat ini menjadi salah satu
pendekatan penting dalam mendukung pendidikan berkelanjutan. Sekolah yang
memiliki lingkungan hijau dan produktif terbukti mampu meningkatkan kenyamanan
belajar, kualitas lingkungan, dan keterlibatan siswa dalam kegiatan konservasi
lingkungan (Alissa, 2022). Konsep sekolah hijau (green school) menjadi salah satu
pendekatan penting dalam mendukung pendidikan lingkungan hidup dan
pembangunan berkelanjutan di lingkungan sekolah (Rosnaningsih & Putra, 2025).

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan program pengabdian kepada
masyarakat yang mampu mengintegrasikan edukasi lingkungan, penghijauan sekolah,
dan praktik langsung pemanfaatan pekarangan melalui penanaman TOGA dan
tanaman produktif. Kebaruan program ini terletak pada integrasi edukasi lingkungan
berbasis praktik langsung dengan pendekatan sekolah hijau yang melibatkan siswa
secara aktif dalam proses penanaman dan perawatan tanaman. Program ini juga
mendukung konsep desa sirkular berbasis lingkungan dan menekankan pentingnya
keterlibatan masyarakat dan generasi muda dalam menjaga keberlanjutan lingkungan
melalui pendekatan edukatif dan partisipatif (Wiratama et al., 2025).
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PERUMUSAN MASALAH

Berdasarkan hasil uraian situasi, maka dapat dirumuskan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1.

Bagaimana optimalisasi pemanfaatan pekarangan sekolah sebagai media edukasi
lingkungan dan lingkungan produktif di SD Negeri 2 Keramas?

Bagaimana meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai
pemanfaatan TOGA dan tanaman produktif di lingkungan sekolah?

Bagaimana menciptakan lingkungan sekolah hijau dan berkelanjutan melalui
keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan penghijauan sekolah?

SOLUSI YANG DIBERIKAN

Dalam upaya mengatasi permasalahan tersebut, tim pengabdian memberikan

beberapa solusi sebagai berikut:

1.

Sosialisasi Edukasi Lingkungan dan TOGA

Tim memberikan edukasi kepada siswa mengenai jenis-jenis TOGA, manfaat
tanaman herbal, tanaman produktif, serta pentingnya menjaga lingkungan sekolah
secara berkelanjutan.

Praktik Penanaman TOGA dan Tanaman Produktif

Siswa diajak melakukan praktik langsung penanaman berbagai jenis tanaman
seperti jahe, kunyit, lengkuas, cabai, dan gumitir pada area pekarangan sekolah
yang telah disiapkan.

Pendampingan Perawatan Tanaman

Tim melakukan pendampingan kepada siswa dan guru mengenai teknik perawatan
tanaman, penyiraman, pemupukan, dan pemanfaatan hasil tanaman sebagai media
pembelajaran lingkungan.

METODE PELAKSANAAN

1.

4.

Tahap Observasi dan Identifikasi Masalah

Tim melakukan observasi lapangan dan wawancara dengan kepala sekolah untuk
mengidentifikasi kondisi lingkungan sekolah serta kebutuhan program
penghijauan dan edukasi lingkungan.

Tahap Persiapan

Tim menyiapkan media sosialisasi, bibit tanaman TOGA dan tanaman produktif,
alat berkebun, pupuk organik, serta area penanaman di lingkungan sekolah.
Tahap Sosialisasi

Kegiatan sosialisasi dilakukan melalui metode ceramah interaktif mengenai jenis
tanaman TOGA, manfaat tanaman produktif, serta pentingnya pelestarian
lingkungan sekolah.

Tahap Praktik Penanaman
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Siswa bersama tim pengabdian melakukan praktik penanaman secara langsung
pada area pekarangan sekolah yang telah disiapkan.

5. Tahap Evaluasi
Evaluasi dilakukan menggunakan metode pre-test dan post-test untuk mengukur
peningkatan pemahaman siswa mengenai TOGA dan lingkungan hidup. Selain
itu, dilakukan observasi terhadap partisipasi siswa selama kegiatan berlangsung.

HASIL PENGABDIAN DAN PEMBAHASAN
1. Sosialisasi Edukasi Lingkungan dan TOGA

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 30 siswa SD Negeri 2 Keramas dengan
antusiasme yang tinggi. Materi yang diberikan meliputi jenis-jenis TOGA, manfaat
tanaman produktif, teknik penanaman sederhana, dan pentingnya menjaga lingkungan
sekolah.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa dari nilai
rata-rata pre-test sebesar 50 menjadi 80 pada hasil post-test. Dengan demikian, terjadi
peningkatan pemahaman sebesar 60%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa
pendekatan edukasi berbasis praktik langsung mampu meningkatkan pemahaman
siswa secara efektif. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Antari et al. (2020) yang
menyatakan bahwa pembelajaran lingkungan berbasis praktik langsung mampu
meningkatkan kesadaran ekologis siswa sekolah dasar.

A

Gambar 1. Sosialisasi Edukasi Lingkungan dan TOGA

2. Pemanfaatan Pekarangan Sekolah sebagai Lingkungan Produktif

Program penanaman TOGA dan tanaman produktif berhasil mengubah area
pekarangan sekolah yang sebelumnya kurang tertata menjadi lingkungan hijau dan
produktif. Tanaman yang berhasil ditanam meliputi jahe, kunyit, lengkuas, cabai, dan
gumitir. Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif siswa dalam proses pengolahan
tanah, penanaman, dan penyiraman tanaman. Selain meningkatkan keterampilan
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bercocok tanam, kegiatan ini juga menumbuhkan rasa tanggung jawab siswa terhadap
kebersihan dan kelestarian lingkungan sekolah.

Lingkungan sekolah yang lebih hijau juga memberikan dampak positif terhadap
kenyamanan belajar siswa. Menurut Alissa (2022), sekolah dengan lingkungan hijau
mampu meningkatkan kualitas pembelajaran dan kesehatan lingkungan sekolah.

Gambar 2. Kegiatan Penanaman TOGA dan Tanaman Produktif

3. Dampak Program terhadap Kesadaran Lingkungan Siswa

Program pengabdian memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran
lingkungan siswa. Setelah kegiatan berlangsung, siswa mulai memahami pentingnya
menjaga tanaman dan kebersihan lingkungan sekolah. Selain itu, keterlibatan aktif
siswa dalam kegiatan penghijauan sekolah mampu membangun karakter peduli
lingkungan dan tanggung jawab sosial sejak dini. Pendekatan partisipatif yang
digunakan dalam kegiatan ini juga mendukung implementasi pendidikan lingkungan
berkelanjutan di sekolah dasar. Kegiatan penghijauan sekolah melalui penanaman
TOGA dan tanaman produktif mampu membentuk karakter peduli lingkungan serta
meningkatkan keterlibatan siswa dalam menjaga kebersihan lingkungan sekolah
(Sabardila et all, 2019).

Tabel 1. Realisasi Ketercapaian Program

No Program Kerja Lokasi Ketercapaian
1  Sosialisasi Edukasi TOGA dan Lingkungan SD Negeri 2 100%
Keramas
2  Praktik Penanaman TOGA dan Tanaman SD Negeri 2 100%
Produktif Keramas
3 Pendampingan Perawatan Tanaman SD Negeri 2 100%
Keramas
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'SIMPULAN DAN SARAN

Program pengabdian di SD Negeri 2 Keramas berhasil meningkatkan pengetahuan
siswa tentang TOGA dan tanaman produktif dari 50% menjadi 80%. Program ini juga
menciptakan lingkungan sekolah yang lebih hijau, asri, dan produktif serta
menumbuhkan kepedulian lingkungan siswa melalui kegiatan penanaman dan
perawatan tanaman. Diperlukan pendampingan berkelanjutan agar taman sekolah
dapat terus berkembang sebagai media pembelajaran kontekstual dan mendukung
konsep sekolah hijau (green school).
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